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PERTUMBUHAN DAN KADAR PROTEIN DAGING IKAN BAWAL AIR
TAWAR (Colossoma macropomumsSaanin, 1984) SETELAH PEMBERIAN
PAKAN DENGAN FORMULASI Azolla microphylla Kaulf., BEKICOT
(Achatina fulicaFerussac, 1821) DAN AMPAS TAHU

Diah Wulandari
14640031
ABSTRAK

Ikan Bawal air tawar (Colossoma macropomum)merupakan salah satu
komoditas perikanan yang cukup populer di masyarakat dan memiliki nilai
ekonomis untuk dibudidaya. Ikan ini memiliki nafsu makan yang sangat besar,
sehingga kebutuhan pakan juga sangat besar. Kebutuhan pakan yang sangat besar
menimbulkan permasalahan bagi pembudidaya, sehingga memerlukan pakan yang
tepat untuk memperoleh hasil yang maksimal dan daging yang berkualitas.Perlu
adanya pakan yang ekonomis dan mampu meningkatkanpertumbuhan dan kadar
protein Ikan Bawal air tawar.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
respon pertumbuhan dan kadar protein Ikan Bawal air tawar yang diberi formulasi
pakan alami Azolla microphylla, bekicot (Achatina fulica), dan ampas tahu.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Berdasarkan data
hasil one wayAnova pemberian pakan dengan formulasi dan konsentrasi yang
berbeda menunjukkan peningkatan pertumbuhan,peningkatan tersebut tidak
berpengaruh signifikandibanding kontrol.Setelah pemberian pakan terjadi
peningkatan kadar protein pada daging lkan Bawal air tawar dan peningkatan yang
paling tinggi terdapat pada perlakuan dengan formulasi pakan 86% daging bekicot
dan 14% Azolla microphylla (157,9 mg/g). Tidak ada korelasiantara kadar protein
dengan pertumbuhan (panjang tubuh) ikan setelah pemberian variasi perlakuan
pakan. Formulasi pakan berpotensi menggantikan pelet komersial dipasaran.

Kata kunci: Ikan Bawal air tawar (Colossoma macropomum),Azolla microphylla,
bekicot,ampastahu, protein, pakan alami.
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BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia memiliki kurang lebih 4.000 jenis ikan yang meliputi ikan air
laut, ikan air payau, dan ikan air tawar (Suseno, 2000). Kebutuhan manusia
akan ikan didapatkan dari hasil penangkapan alami maupun hasil budidaya.
Upaya untuk mencukupi kebutuhan konsumsi ikan yang meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk, perlu dilakukan usaha peningkatan
produksi ikan dengan adanya budidaya perikanan.

Salah satu komoditas perikanan yang cukup populer di masyarakat dan
memiliki nilai ekonomis untuk dibudidayakan adalah lkan Bawal air tawar
(Colossoma macropomum). Ikan Bawal air tawar digolongkan sebagai
komoditas ikan konsumsi dan ikan hias.lIkan ini memiliki keunggulan yaitu
selain pertumbuhannya cepat, kebutuhan akan protein dalam pakannya juga
relatif rendah yaitu dengan kandungan protein 25% dalam pakan sudah dapat
mendukung pertumbuhannya (Mahyuddin, 2011). Rasa daging yang cukup
enak dan hampir menyerupai daging ikan gurami merupakan alasan
masyarakat banyak menyukai lkan Bawal air tawar, sehingga permintaan
konsumen setiap tahun meningkat baik untuk konsumsi dalam negeri maupun
luar negeri (Ghufran, 2011).

Menurut Subandiyo dan Hastuti (2010), pertumbuhan terjadi apabila
ada kelebihan energi setelah digunakan untuk pemeliharaan tubuh,

metabolisme, dan aktivitas. Pertumbuhan akan terjadi apabila didukung



dengan pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan dan
memiliki nilai kecernaan yang tinggi. Ikan memerlukan pakan dengan nutrisi
(protein, karbohidrat, dan lemak) yang sesuai dengan kebutuhan ikan untuk
pemeliharaan tubuh serta pertumbuhan.

Pemberian pakan yang tepat dapat menentukan kualitas dan
kelangsungan budidaya Ikan Bawal air tawar. Berdasarkan tingkat
kebutuhannya, pakan terbagi menjadi dua, yaitu pakan utama dan pakan
tambahan. Pakan utama adalah pakan yang umum digunakan oleh
pembudidaya, contohnya pelet, sedangkan pakan tambahan adalah pakan
yang digunakan oleh pembudidaya sebagai pengganti pakan utama,
contohnya tepung ikan. Pakan yang baik untuk pertumbuhan ikan adalah
pakan yang mempunyai gizi seimbang, baik protein, karbohidrat, lemak,
vitamin, dan mineral (Azam et al., 2010).

Ikan Bawal air tawar tergolong omnivora, namun pada saat larva ikan
ini tergolong karnivora. Pakan memiliki peranan penting sebagai sumber
energi untuk pemeliharaan tubuh, pertumbuhan, dan perkembangbiakan. Ikan
Bawal air tawar memiliki nafsu makan yang sangat besar, sehingga
kebutuhan pakan juga sangat besar (Khairuman & Amri, 2003). Kebutuhan
pakan yang sangat besar dalam budidaya menimbulkan permasalahan bagi
pembudidaya, sehingga memerlukan metode yang tepat untuk memperoleh
hasil yang maksimal dengan biaya yang minimal.

Umumnya pembudidaya memberikan pakan terhadap ikan budidaya

hanya menurut kebiasaan, tanpa mengetahui tentang kebutuhan nutrisi



masing-masing ikan budidaya, baik itu kualitas, kuantitas dan waktu
pemberian pakan yang tepat. Pengaturan pemberian pakan sangat penting
untuk meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan serta menjaga kualitas
perairan sehingga mengoptimalkan produksi. Hal tersebut mendukung
pembudidaya Ikan Bawal air tawar dalam mengatasi kendala biaya pakan
yang tinggi. Berkurangnya biaya pakan, diharapkan keuntungan yang
diperoleh menjadi lebih besar (Fatimah, 2013).

Pakan komersial yang diproduksi saat ini relatif mahal dan biaya
produksi tinggi serta belum tentu memiliki kualitas yang baik. Oleh karena
itu, perlu dicari alternatif bahan pakan yang dapat memenuhi kadar protein
tinggi serta dapat mempercepat pertumbuhan. Hasil penelitian Tangko et al.
(2007) menyatakan bahwa sebagian pelet yang beredar di pasaran memiliki
kualitas nutrisi yang rendah, yaitu kandungan protein hanya 19%. Rendahnya
kandungan nutrisi tersebut diduga karena beberapa faktor antara lain:
penanganan pelet yang kurang tepat serta tidak adanya informasi mengenai
batas waktu pemakaiannya.

Menurut Sawar dan McDonough (1990), penilaian mutu kandungan
protein penting dilakukan untuk memastikan protein tersebut dapat
memberikan peranan terhadap proses pertumbuhan dan pemeliharaan sel.
Kebutuhan protein ikan dipengaruhi oleh spesies, tingkat pemberian pakan,
ukuran, umur ikan, suhu air, jumlah dan kualitas pakan, kandungan energi
pakan, kualitas protein, dan kapasitas saluran pencernaan ikan (\Watanabe,

1988). Daya cerna protein yang ada pada pakan sangat ditentukan oleh



kualitas protein dan kuantitasnya dalam pakan serta sumber protein atau
bahan yang digunakan (Agustono, 2014).

Pakan alami merupakan pakan yang terbaik untuk budidaya ikan karena
mempunyai kandungan nutrisi yang tidak bisa digantikan oleh pakan
komersial (Aksoy et al., 2007; Herawati et al., 2013). Salah satu bahan alami
yang dapat digunakan untuk pakan adalah dengan memanfaatkan Azolla
microphylla yang dijadikan bahan pakan alternatif. Azolla microphylla adalah
tumbuhan paku akuatik yang mengapung di permukaan air. Tanaman Azolla
sp. memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 28,12% berat kering,
serat kasar 23,06% (Handajani, 2000), sedangkan Lumpkin dan Plucknett
(1982) menyatakan kandungan protein pada Azolla sp. sebesar 23,42% berat
kering dengan komposisi asam amino esensial yang lengkap. Azolla sp.
merupakan bahan pakan yang kaya akan nutrisi, selain itu memiliki
kandungan protein yang tinggi serta asam amino esensial, vitamin (vitamin
A, vitamin B12, dan p-karoten), dan mineral (Ca, P, Fe, dan Mg).

Bahan lain yang umum digunakan dalam pakan ikan adalah tepung
daging bekicot. Bekicot mengandungprotein 59,28%, lemak 3,62%, serat
kasar 2,47%, kalsium 6,4% dan fosfor 0,85%. Selain itu, ketersediaannya
berkelanjutan, mudah didapat, serta tidak mengandung racun yang dapat
mengganggu kesehatan dan produktivitas benih ikan (Kompiang, 1979).
Yulisman et al. (2011) menyatakan bahwa kadar protein yang tinggi pada

pakan akan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang semakin



tinggi, sebaliknya kadar protein yang rendah dapat menyebabkan
pertumbuhan dan efisiensi pakan yang rendah pula.

Hasil kajian Adelina dan Ida (2007) menunjukkan bahwa komposisi
tepung bekicot 75% dan tepung ikan 25% pada pakan menghasilkan
pertumbuhan yang tertinggi pada ikan baung (Brachymystus) (Fowler, 1937)
dan ikan mas (Cyprinus carpio) (Linnaeus,1758). Luluk (2014) menyatakan
bahwa tepung bekicot merupakan sumber protein yang baik untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bawal Pampus argenteus
(Euphrasen, 1788) dengan komposisi pakan 50% pelet, 30% tepung bekicot,
dan 20% limbah tepung tapioka.Penggunaan tepung bekicot telah dicobakan
terhadap ikan nila merah (Yurisman &Lukman, 1994). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tepung bekicot dapat menggantikan tepung ikan sampai
50% dan menghasilkan pertumbuhan yang baik.

Bahan pakan lain yang dapat digunakan untuk pakan ikan berasal dari
limbah ampas tahu. Tahu adalah salah satu sumber protein utama dari
tumbuhan dengan kandungan protein yang lebih tinggi dibanding daging
(Bruulsema, 2003; Radiyati, 1992). Proses produksi tahu menghasilkan
limbah berupa ampas tahu dan air limbah tahu yang biasanya langsung
dibuang tanpa proses lebih lanjut, padahal limbah tahu ini memiliki tingkat
BOD dan COD yang tinggi (Damayanti et al., 2004). Ampas tahu merupakan
residu hasil perasan kedelai. Umumnya, kandungan protein pada ampas tahu
masih tinggi. Ampas tahu dapat dijadikan sebagai bahan pakan sumber

protein karena mengandung protein kasar cukup tinggi berkisar antara 23-



29% (Mathius & Sinurat, 2001) dan kandungan zat nutrisi lain berupa lemak
4,93% dan serat kasar 22,65%.Sampai saat ini, ampas tahu hanya digunakan
sebagai bahan untuk pakan ternak (Duldjaman, 2004).

Penelitian ini menggunakan bahan pakan alami yaitu Azolla
microphylla, bekicot (Acatina fulica), dan ampas tahu sebagai pengganti
bahan pakan komersial. Menurut penelitian Haetami dan Sastrawibawa
(2005), yaitu pemberian tepung Azolla microphylla sebanyak 14% mampu
memberikan nilai kecernaan yang terbaik. Azolla microphylla dan ampas tahu
memiliki serat kasar yang tinggi. Penggunaan bahan pelet yang mengandung
serat kasar tinggi akan berdampak pada daya cerna ikan.Penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas Ikan Bawal air tawar dengan
memanfaatkan bahan pakan yang murah dan mudah diperoleh, sehingga
dapat dimanfaatkan bagi para peternak. Dalam penelitian ini produktivitas
Ikan Bawal air tawar diamati berdasarkan pertumbuhan dan kadar protein
dalam daging ikan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pertumbuhan lkan Bawal air tawar yang diberi perlakuan
formulasi pakan alami Azolla microphylla, bekicot, dan ampas tahu
dengan konsentrasi yang berbeda?

2. Apakah terjadi peningkatan kadar protein daging lkan Bawal air tawar
setelah diberi perlakuan formulasi pakan alami Azolla microphylla,
bekicot, dan ampas tahu dengan konsentrasi yang berbeda dan pada

perlakuan manakah terjadi peningkatan kadar protein paling tinggi?



3. Bagaimana korelasi antara kadar protein dengan pertumbuhan lkan
Bawal Air tawar yang diberi variasi konsentrasi Azolla microphylla,
bekicot, dan ampas tahu dengan konsentrasi yang berbeda?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan kadar

protein Ikan Bawal air tawar yang diberi formulasi pakan alami Azolla

microphylla, bekicot, dan ampas tahu.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai solusi alternatif untuk

menurunkan biaya produksi pakan lkan Bawal air tawardan dapat mengetahui

pakan yang efektif bagi pertumbuhan pada tahap pembesaran serta
meningkatkan kualitas kadar protein daging lkan Bawal air tawar dengan

pakan yang mudah didapat dan ekonomis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah

1. Pemberian pakan dengan formulasi Azolla microphylla, Achatina
fulica dan ampas tahu dengan konsentrasi yang berbeda pada semua
perlakuan menunjukkan peningkatan pertumbuhan, meskipun tidak
berbeda nyata dengan kontrol.

2. Setelah diberi formulasi pakan Azolla microphylla, Achatina fulica
dan ampas tahu dengan konsentrasi yang berbeda, terjadi
peningkatan kadar protein. Peningkatan kadar protein paling tinggi
terdapat pada ikan dengan perlakuan formulasi pakan 86% daging
bekicot dan 14% Azolla microphylla (157,9 mg/g).

3. Tidak ada korelasi antara kadar protein dengan pertumbuhan
(panjang tubuh) lkan Bawal air tawar yang diberi variasi perlakuan
pakan.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam menentukan
formulasi pakan yang tepat serta kandungan jenis protein dari bahan
daging bekicot, Azolla microphylla dan ampas tahu maupun
menggunakan sumber protein hewani atau protein nabati yang lain
untuk digunakan dalam proses pertumbuhan dan meningkatkan

kandungan protein pada ikan bawal air tawar.
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